BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan

Hasil analisis yang dilakukan antara kedua variabel yaitu dukungan sosial
teman sebaya dengan academic burnout pada siswa/siswi di SMA SS Surabaya,
menunjukan sebuah koefisien korelasi sebesar -- 0,257 dengan nilai P sebesar
0,000 (p<0,05). Dengan hasil yang didapatkan, dapat dinyatakan bahwa uji
hipotesis diterima dan arah hubungan dalam penelitian ini adalah negatif, yakni
dapat diketahui bahwa ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan academic burnout pada siswa/siswi SMA SS Surabaya, yang berarti
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diberikan pada individu,
maka semakin rendah academic burnout pada siswa/siswi SMA SS Surabaya.
Ketika siswa/siswi memiliki dukungan sosial teman sebaya yang didapat dari
lingkungan pertemanan mereka, maka akan dapat mempengaruhi tingkat
academic burnout pada diri siswa/siswi SMA SS Surabaya. Bentuk dukungan
sosial teman sebaya yang dapat berdampak dalam mempengaruhi academic
burnout pada seorang individu pelajar SMA SS adalah, adanya sebuah
pemberian kata motivasi yang dapat menguatkan invidiu, adapun sebuah
pertolongan langsung pada individu yang sedang memiliki masalah belajar
seperti memberikan bantuan menerangkan dan bimbingan dalam bentuk belajar
bersama, menyadarkan invidiu dengan meyakinkan bahwa dirinya sudah
melakukan yang terbaik bahkan hasil yang kurang memuaskan, dan selalu ada
untuk bersama-sama mengikuti kegiatan ekstrakulikuler bersama individu, dapat
menjadi sebuah contoh dukungan sosial yang bersumber dari teman-teman
sebaya yang dapat dan terwujud pada siswa/siswi SMA SS Surabaya.

Hasil tabulasi silang antara dukungan sosial teman sebaya dengan
academic burnout, ditemukan sebanyak 52 responden (49,1%) yang memiliki
dukungan sosial yang tinggi serta, 27 responden (25,5%) yang memiliki
dukungan sosial menunjukan tingkat academic burnout, kemudian sebanyak 44

responden (41,5%) yang memiliki tingkat academic burnout yang rendah serta
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39 responden (36,8%) yang memiliki academic burnout yang sedang. Dengan
kata lain hal ini dapat mendukung hipotesis dari penelitian ini yang menunjukan
bahwa adanya sebuah hubungan dimana jika dukungan sosial teman sebaya
tinggi, maka academic burnout semakin rendah pada siswa/siswi SMA SS
Suranbaya, dan begitu pula sebaliknya.

Dalam penelitian ini ditemukan adanya hubungan yang signifikan dimana
pada penelitian yang dilakukan aguayo et.al (2019) yang menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan tingkat kecenderungan yang dialami oleh para mahasiswa
tingkat pertama, pada penelitian tersebut dilakukan pada 445 mahasiswa pada
universitas granada, dan memberikan hasil dimana terdapat potensi yang
ditemukan pada mahasiswa tingkat pertama untuk mengalami exhaustion yang
lebih tinggi dari pada tingkat akhir atau lainnya. Kemudian hal yang mendasari
seorang untuk berpotensi memiliki academic burnout pada seorang mahasiswa
tingkat pertama adalah adanya proses adaptasi dengan lingkungan baru terutama
dalam perkuliahan yang menunjukan bahwa individu memerlukan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dalam kondisi yang ada. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 106
siswa/siswi pada SMA SS Surabaya yang tersebar pada kelas 10, 11 dan 12. Hasil
yang ditemukan adalah pada siswa/siswi memiliki sebuah frekuensi tertinggi
sebesar 46 responden (43,4%) yang ditemukan menjadi jumlah terbanyak dengan
academic burnout. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
muzafar (2015) yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran pakistan. Dengan
hasil menunjukan bahwa justru mahasiswa dengan academic burnout berada
pada seorang individu yang menjadi mahasiswa senior. Dalam hasil yang
ditunjukan, dapat diketahui bahwa adanya sebuah peningkatan dalam tingkat
pendidikan secara drastis, serta adanya harapan orang tua yang sangat tinggi
terhadap para individu.

Menurut miller and Miller ( dalam Bond & Castagnera, 2006 ) menjelaskan
bahwa dengan adanya dukungan sosial yang didapat oleh seorang individu
melalui teman pada anak-anak disabilitas akan menjadi sebuah tindakan yang

tepat sebagai intervensi, dalam bentuk pemberian motivasi, dalam anak-anak
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yang memiliki kebutuhan khusus dalam proses belajar, dan disis lain juga pada
teman, lingkungan sosial dan bahkan pendidikan.

Dengan adanya sebuah dukungan sosial yang didapat oleh seorang remaja
dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat membantu seorang remaja dalam
menjalani proses belajar mengajar di sekolah, dan dengan adanya dukungan
sosial tersebut justru menjadi faktor dalam proses individu untuk dapat
mengembangkan potensi dalam diri mereka dengan cara mendapatkan bantuan
berupa kata motivasi, pengingat, penguat melalui saran-saran, tindakan untuk
membantu individu secara langsung, dan membantu individu untuk tidak hanya
belajar dari segi pendidikan namun dalam mengembangkan karakter individu
dengan cara meluangkan waktu, akan dapat membantu individu untuk dapat
berkembang dan bertumbuh dengan baik. Pada masa ini seorang remaja sangat
memerlukan sebuah dukungan sosial, dalam kondisi academic burnout yang
dialami nya melalui teman-teman sebayanya dalam usahanya untuk tetap melalui
kondisinya saat ini Arlinkasari dan Sari, 2017).

Dukungan sosial teman sebaya yang terjadi pada siswa/siswi SMA SS
Surabaya berbentuk seperti, ketika siswa merasakan penurunan dalam performa
akademik atau kurangnya motivasi dan percaya diri pada diri nya sendiri, teman-
teman pelajar selalu memberikan bantuan berupa mengajak untuk belajar
bersama, memberikan kata-kata motivasi untuk menguatkan individu, kemudian
memberikan individu sebuah keyakinan baru untuk mengusahakan yang terbaik
dalam hal yang dikerjakan.

Dukungan sosial yang dirasakan individu menurut Sarafino (2010)
menjelaskan bahwa dukungan sosial mengarah pada kesadaran individu
mengenai eksistensi dirinya, yang dicintai, memiliki nilai, dan dipedulikan oleh
lingkungan sekitar individu. Kemudian academic burnout, menurut Schaufeli
(2002), menjelaskan bahwa academic burnout merupakan sebuah penurunan
performa yang dialami individu, diikuti dengan munculnya sikap dan dan
perasaan negatif pada individu.

Sumbangan efektif pada penelitian ini adalah 6.6%, dengan hasil

sumbangan efektif tersebut menunjukan bahwa pengaruh dukungan sosial dalam
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penelitian ni 6,6%, dan menyisakan hasil sumbangan efektif sebesar 93,4
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Menurut Arlinkasari F, dan Akmal, S,Z. (2017)

yang terbagi menjadi (1) Workload atau beban tugas yang diberikan, (2) Control

atau pengawasan pada individu dalam proses pengambilan keputusan pada tugas,

(3) Reward atau penghargaan dalam pencapaian yang dilakukan individu., (4)

Value atau nilai yang dipegang oleh individu sepanjang melakukan aktivitas di

lingkungan pendidikan, (5) fairness atau keadilan yang didapat individu sewaktu

menajalani proses belajar mengajar.

Keterbatasan dalam penelitian :

a.

Jumlah responden hanya 106. Dimana dalam penelitian ini masih
kurang untuk menggambarkan keadaan dari para siswa/siswi SMA
SS Surabaya. Hal ini dikarenakan pada siswa/siswi kelas 12 sudah
tidak aktif lagi karena akan segera lulus.

Masih ada beberapa faktor lain seperti jenis kelamin, grade,
kepribadian, hardiness, dsb. yang dapat menjadi faktor lainnya untuk
mempengaruhi academic burnout selain dukungan sosial teman
sebaya pada siswa/siswi SMA SS Surabaya.

Hasil data penelitian masih menggunakan statistic non-parametirik
sehingga kondisi data yang dihasilkan belum menggambarkan
kondisi pada seluruh pelajar SMA SS yang sedang merasakan

academic burnout.
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5.2. Simpulan

Penelitian ini masih menggunakan uji non-parametrik kendall’s Tau-b.
Dengan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan academic
burnout pada SMA SS Surabaya, dengan nilai korelasi -0,257 dan sig 0,000 (
p<0,05).

5.1. Saran
5.1.1. Bagi Pihak Sekolah SMA SS Surabaya
Dengan adanya hasil penelitian untuk mencari hubungan dukungan sosial

teman sebaya dengan academic burnout pada siswa/siswi SMA SS Surabaya.
Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam membuat
sebuah metode pembelajaran yang membuat para siswa/siswi lebih responsif
agar kondisi pada siswa yang mengalami academic burnout, dengan sumber
seperti pola mengajar, pemberian tugas, dan lebih memperhatikan kondisi
siswa/siswinya untuk lebih diberi perhatian khusus, dengan kata lain sekolah
perlu menciptakan sebuah kegiatan, pola pembelajaran yang membuat anak lebih
bersemangat dan dapat lebih memaknai sebuah ilmu yang diserap.

5.1.2. Bagi Para Subjek.

Bagi para subjek dalam penelitian, dan sedang mengalami kondisi

academic burnout, diharapkan untuk lebih mempunyai sikap yang positif baik
dari pikiran ataupun Tindakan yang diambil. Kemudian diharapkan para
siswa/siswi untuk dapat fokus, mencari hal-hal yang dapat memberikan pengaruh
untuk tetap semangat, termotivasi ,dan terhindari dari sebuah hal yang dapat
menurunkan semua yang ada dalam diri individu.

5.1.3. Bagi Para Orang Tua.

Bagi para orang tua dari subjek responden penelitian, diharapkan untuk
lebih memperhatikan, mendukung, memberi perhatian,kasih sayang, dan tetap

memantau kondisi anak baik dari segi psikologis maupun fisik. Dengan tujuan
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agar anak terhindar dari hal-hal negatif yang dirasakan dan mendapatkan
dukungan yang cukup dalam menjalani hari-harinya di sekolah.
5.1.4. Bagi Para Teman Subjek

Bagi para teman-teman subjek dalam penelitian ini, diharapkan dapat

menyadari betapa besarnya dampak yang diberikan pada individu yang sedang
menjalani kegiatan proses belajar mengajar, terlebih bagi subjek yang merasakan
academic burnout untuk mendapatkan perhatian dan dukungan secara fisik
maupun mental yang perlu diberikan dan dirasakan oleh individu yang sedang

mengalami proses belajar dan academic burnout yang berat.
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